
1 
 

 
 

Daftar Pustaka 

Azmiyati, SR, dkk. (2014). Gambaran Penggunaan NAPZA pada Anak Jalanan di Kota

 Semarang. Jurnal Kesehatan Masyarakat (KEMAS), 9 (2): 137-143. 

Badan Narkotika Nasional. (2019). Press Release Akhir Tahun, Kepala BNN: “Jadikan

 Narkoba Musuh Kita Bersama!”. Jakarta. 

Barruth, L.G dan Robinson, E. H. 1987. An Introduction To The Counseling

 Profession. New Jersey: Prentice-Hall Inc. 

Chaplin, C. P. (2001). Kamus Lengkap Psikologi (Alih Bahasa: Kartono K). Edisi I

 Cetakan ke-2. Jakarta: Grafindo Persada. 

Creswell, W.J. (2014). Penelitian Kualitatif dan Desain Riset (Memilih di Antara Lima 

Pendekatan). Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Danim, S. (2002). Menjadi Peneliti Kualitatif. Bandung: Pustaka Setia. 

Dissanayake & Gunaseakre, T. P. (2016). Emotional Stability: From The Buddhism

 Lens. Kolombo: Proseding Konferensi Internasional Akademik ke-13. 

Hanurawan, F. (2016). Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu Psikologi. Jakarta: 

Raja Grafindo Persada. 

Harjono, J. W. (2008). Terapi dan Rehabilitasi Narapidana Narkotika Melalui Metode

 Criminon dan Kesenian. Lapas Narkotika Jakarta. 

Hidayati, Z., & Wahyu, R.M. (2015). Time out dalam parenting. Erlangga: Jakarta 

Kahija, YF La. (2017). Penelitian Fenomenologis Jalan Memahami Pengalaman 

Hidup. Yogyakarta: PT Kanisius. 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2010). Pedoman Konseling Adiksi

 NAPZA. Jakarta. 



2 
 

 
 

Kementerian Sosial RI. (2014). Standar Lembaga Rehabilitasi Sosial Korban

 Penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya. Jakarta:

 Direktorat Rehabilitasi Sosial Korban Penyalahgunaan NAPZA. 

Kementerian Sosial RI. (2015). Kapasitas Institusi Wajib Lapor Dalam Penanganan

 Korban Penyalahgunaan Napza. Jakarta: Pusat Penelitian dan Pengembangan

 Kesejahteraan Sosial 

Matto, S. K., Chakrabarti, S., & Anjaiah, M. (2009). Psychosocial factors associated 

with relapse in men with alcohol or opioid dependence. Indian Journal Med.

 Res., 130, 702-708 

Menteri Sosial Republik Indonesia. (2020). Keputusan Menteri Sosial Republik

 Indonesia. Jakarta: Republik Indonesia. 

Oktaria, R. (2013). Hubungan Antara Kestabilan Emosi dengan Konformitas pada

 Anggota Klub Motor. Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah

 Surakarta. 

Peraturan Pemerintah. (2011). Institusi Penerimaan Wajib Lapor Nomor 25 Pasal 4 

Pemerintah Republik Indonesia. (2009). Undang-Undang RI Nomor. 35 tahun 2009

 Tentang Narkotika. Jakarta: Republik Indonesia. 

Prastowo, A. (2011). Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan 

Penelitian. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 

Santrock, J.W. (2003). Life Span Development, Perkembangan Masa Hidup. Edisi

 Kelima Jilid 2. (terjemahan Chusaeri dan Darmanik). Jakarta : Erlangga 

Schneiders, A. A. (1964). Personal Adjusment And Mental Health. New York: Holt, 

Rinehart and Winston. 

Schneiders, A. A (1991). Personal Adjustment and Mental Health. New York :

 Reineharet and Winston 



3 
 

 
 

Sharma S. (2006). Emotional Stability of Visually Disabled In Relation to The Study

 Habits. Journal of The Indian Academy of Applied Psichology. Vol.32.1. Hal.

 30-32. 

Siti Meichati, Kesehatan Mental (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi

 UGM, 1983), h. 8-9 

Smitson, W.S. (1974). The meaning of emotionalmaturity. MH, Winter 58, 9-11. 

Suardiman. (2003). Komunikasi dan Perubahan Mental. Yogyakarta: Fakultas 

Psikologi UGM. 

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 

Widanti. (2015). Hubungan Antara Kestabilan Emosi dengan Problem Solving pada 

Mahasiswa Program Studi Psikologi Universitas Sebelas Maret 

Surakarta(Skripsi, Universitas Sebelas Maret, Solo) 

Widyantari, A. (2015). Koseling Bagi Korban Penyalahgunaan Narkoba di Panti Sosial

 Pamardi Putra Kalasan Sleman Yogyakarta. Yogyakarta. 

 


